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ABSTRAK 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan membangun brand 

awareness di Bali Maritime Tourism Hub (BMTH) pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Sub Regional Bali Nusra Regional 3 beserta peluang dan hambatannya. Penelitian ini 

dianalisa menggunakan Strategi Branding  yang terdiri dari Brand Positioning, Brand 

Personality, Brand Identity dan Brand Communication. Sumber data pada penelitian ini 

adalah data primer melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Serta data sekunder 

meliputi arsip, buku dan internet. Analisis data pada penelitian ini menggunakan tahap 

pengumpulan data, pemilihan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan membangun brand awareness terhadap BMTH 

dengan menonjolkan keunggulan BMTH sebagai satu-satunya homeport di Indonesia dan 

meningkatkan value pelabuhan melalui NFT pada patung ikon BMTH. Secara personality, 

perusahaan berusaha membangun persepsi konsumen bahwa BMTH adalah pelabuhan 

hijau yang sarat dengan budaya Bali. Strategi perusahaan dalam mengkomunikasikan 

brand yaitu melalui Focus Group Discussion, barter value dengan pihak eksternal serta 

melalui media sosial. Dalam usaha tersebut, perusahaan melihat adanya peluang bahwa 

belum adanya pelabuhan berbasis homeport di Indonesia dan kebiasaan masyarakat saat ini 

yang tertarik dengan hal-hal yang bersifat baru dan mendorong BMTH menjadi viral. 

Adapun hambatan-hambatan yang terjadi antara lain BMTH belum memiliki identitas 

brand dan  pemasaran melalui media sosial yang masih terpusat di satu akun PT Pelindo 

(Persero). 

Kata kunci : Brand Awareness, Strategi Branding, BMTH 
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ABSTRACT 

Abstract. This study aims to determine the policy to build up brand awareness in Bali 

Maritime Tourism Hub (BMTH) at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali 

Nusra Regional 3  along with the opportunities and obstacles. This research is analyzed 

using Branding Strategy which consists of Brand Positioning, Brand Personality, Brand 

Identity and Brand Communication. Sources of data in this study is primary data through 

interviews, observation and documentation. And secondary data includes archives, books 

and the internet. Data analysis in this study used the stages of data collection, data 

selection, data presentation and conclusion. The results show that the company builds 

brand awareness of BMTH by highlighting the advantages of BMTH as the only homeport 

in Indonesia and increasing the value of the port through the Non-Fungible Token (NFT) 

on the iconic BMTH statue. Personally, the company tries to build the perceptions that 

BMTH Pelabuhan Benoa is a green port and full of Balinese culture. The company's 

strategy in communicating the brand is through Focus Group Discussions (FGD), barter 

values with external parties and social media. The opportunities of this effort are no 

homeport-based port in Indonesia and the current habit of people who are interested in 

new things and pushes Pelabuhan Benoa becomes viral. The obstacles are BMTH not yet 

having a brand identity and marketing through social media which is still centralized in 

one PT Pelindo (Persero) account.  

Key words : Brand Awareness, Branding Strategy, BMTH
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Sektor pariwisata masih menjadi andalan pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan jumlah devisa negara. Hal ini menjadikan sektor pariwisata 

sangat penting dan concern untuk dikelola dengan baik. Agar pariwisata tetap 

berjalan dengan baik maka perlu didukung dengan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai seperti fasilitas akomodasi, restoran, destinasi wisata, 

dan salah satunya transportasi. 

Transportasi adalah salah satu komponen aksesbilitas yang 

membawa wisatawan ke daerah tujuan wisata dari tempat asalnya maupun ke 

daerah tujuan wisata lainnya. Salah satu transportasi yang mendukung 

kunjungan wisatawan yaitu transportasi laut yang dijadikan sebagai sarana 

transportasi penghubung antarpulau. Salah satu transportasi laut yang 

digunakan wisatawan adalah kapal pesiar.  

Wisata kapal pesiar kini menjadi salah satu segmen industri wisata 

internasional yang paling dinamis dan pesat pertumbuhannya, seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penumpang kapal pesiar di dunia. Segmentasi 

penumpang kapal pesiar secara global diproyeksikan akan semakin meningkat



 

 
 

dalam kurun waktu empat tahun kedepan. Data ini didukung oleh Cruise Line 

International Association (CLIA) yang menyajikan proyeksi data jumlah 

penumpang kapal pesiar seperti pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Grafik proyeksi volume penumpang kapal pesiar global 

Sumber: CLIA, 2021 

Berdasarkan gambar 1.1, Cruise Line International Association 

(CLIA) memproyeksikan pertumbuhan jumlah penumpang kapal pesiar di 

dunia mengalami peningkatan setiap tahunnya setelah sempat turun di tahun 

2020 dan 2021 akibat pandemic Covid-19.  Sebagai negara maritim, melihat 

pertumbuhan positif bisnis kapal pesiar di dunia mestinya dapat menjadi 

peluang bagi destinasi wisata untuk memajukan perekonomian Indonesia salah 

satunya adalah di Provinsi Bali. 

Provinsi Bali merupakan salah satu tujuan wisata favorit di Indonesia. 

Dikutip dari www.tripadvisor.com, Bali menduduki peringkat pertama pada 

Destinasi Paling Populer Asia dan keempat dunia dalam Travelers' Choice Best 



 

 
 

of the Best 2022. Hal tersebut dikarenakan Bali terkenal dengan keindahan 

alam, budaya yang khas, dan penduduknya yang ramah terhadap wisatawan. 

Sebagai pulau wisata, Bali juga dilirik untuk menjadi destinasi bagi wisatawan 

mancanegara yang datang melalui jalur laut karena lokasi Bali yang sangat 

strategis yaitu berada di tengah rute perjalanan kapal pesiar dan yacht dari 

negara – negara internasional seperti Australia ke Asia, dan sebaliknya. Salah 

satu pelabuhan yang dilewati oleh rute kapal pesiar tersebut adalah Pelabuhan 

Benoa yang dikelola oleh PT Pelindo (Persero) Sub Regional Bali Nusra 

Regional 3. 

Pelabuhan Benoa adalah gerbang utama laut menuju pulau Bali yang 

terletak di Kota Denpasar. Pelabuhan Benoa berpeluang menjadi tujuan utama 

berlabuhnya kapal pesiar di Bali karena letaknya yang strategis dekat dengan 

bandara dan Tol Bali Mandara yang memungkinkan wisatawan lebih mudah 

mengunjungi destinasi wisata lain yang ada di Indonesia. Sebelum terjadinya 

Pandemi Covid-19, PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali 

Nusra Regional 3 selaku Badan Usaha Pelabuhan yang mengelola Pelabuhan 

Benoa mencatat kunjungan kapal pesiar ke Pelabuhan Benoa mengalami 

peningkatan setiap tahunnya yang ditunjukkan pada gambar 1.2. 



 

 
 

 

Gambar 1. 2 Grafik kunjungan kapal pesiar di Pelabuhan Benoa sebelum Pandemi 

Sumber : PT Pelindo (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3, 2022 

Kemajuan tersebut didorong oleh kemudahan perizinan dan fasilitas 

pelabuhan yang sesuai dengan standar yang diterapkan salah satunya ISPS 

Code (International Ship and Port Facility Security Code) untuk 

meningkatkan keamanan kapal di pelabuhan. Peningkatan kunjungan kapal 

tersebut perlu diiringi dengan peningkatan pelayanan pelabuhan untuk 

memperkuat posisi kompetitif di pasar pelabuhan kapal pesiar, seperti yang 

diungkapkan Perez & Sanchez (2014:386) pelabuhan kapal pesiar perlu 

memiliki fasilitas pelabuhan yang canggih untuk memenuhi peningkatan 

ukuran kapal pesiar dan peningkatan transit kapal penjelajah. Pelabuhan kapal 

pesiar sangat penting untuk membangun hubungan yang erat antara kapal 

pesiar dan atraksi wisata pedalaman. Lekakou, et al. dalam (Yip, et al. 

2020:193) juga mengakui faktor signifikan untuk jalur pelayaran dalam 

memilih pelabuhan diantaranya aksesibilitas pelabuhan, fasilitas wisata, 

keselamatan dan keamanan, kepadatan penerbangan, sumber daya pariwisata 

yang unik, transportasi lokal dan kapasitas penerimaan kapal pesiar. Pelabuhan 



 

 
 

kapal pesiar yang terhubung dengan pusat perbelanjaan dan transportasi yang 

nyaman dapat memenuhi harapan wisatawan (Chang, et.al.,2016:10). 

Dengan demikian, untuk menunjang keberlangsungan bisnis kapal 

pesiar di pelabuhan, Pemerintah Indonesia melalui Kementrian BUMN dan 

Kemenparekraf menata kembali Pelabuhan Benoa dan berinvestasi pada 

infrastruktur yang dapat menunjang aktivitas kapal pesiar dan wisatawan di 

Pelabuhan Benoa melalui pembangunan Bali Maritime Tourism Hub (BMTH) 

di pelabuhan. BMTH merupakan pengembangan Pelabuhan Benoa menjadi 

pusat pariwisata maritim di Indonesia yang berlandaskan pada kearifan lokal 

Bali, berwawasan lingkungan, dengan rencana pembangunan yang 

menggambarkan Bali sebagai lokasi wisata yang kaya akan budaya dan tradisi. 

Pengembangan BMTH akan memisahkan kegiatan pelayanan barang dan 

pelayanan pariwisata. Tourism Hub seperti marina yacht, cruise terminal dan 

theme park nantinya akan berada di dermaga selatan sedangkan terminal LNG 

(Liquefied Natural Gas) dan curah cair berada di dermaga bagian utara.  

BMTH diproyeksikan mampu mengakomodasi kebutuhan transportasi 

laut sekaligus wisata di Pelabuhan Benoa. Pembangunan ini nantinya dapat 

meningkatkan accessibility, safety dan security untuk kapal pesiar. Pelabuhan 

diproyeksikan untuk tidak sekedar “turn around port” lagi atau hanya sekedar 

singgah, tetapi merupakan “homeport” sehingga para wisatawan kapal pesiar 

dapat memulai perjalanan dan kembali lagi dari dan ke Pelabuhan Benoa. 

Pelabuhan Benoa telah masuk dalam Program Pengembangan Superhub sesuai 

amanat Peraturan Presiden (Perpres) RI Nomor 109 tahun 2020 tentang 



 

 
 

Perubahan Ketiga atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang 

Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. Kebijakan lain yang 

mengatur tentang pengembangan Pelabuhan Benoa adalah Nomor 18 Tahun 

2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-

2024. Berdasarkan observasi peneliti, proyek BMTH di Pelabuhan Benoa 

sedang dalam tahap pengerjaan dan ditargetkan rampung pada pertengahan 

tahun 2023.  

Beberapa kontruksi dalam master plan proyek BMTH yang telah 

rampung diantaranya adalah fasilitas dasar pelayanan kapal dan fasilitas umum 

penunjang pariwisata. Fasilitas umum penunjang pariwisata diharapkan 

mampu memberikan ruang pada masyarakat untuk memasarkan produk-

produk lokal dan ekonomi kreatif serta membuka lapangan pekerjaan yang 

lebih luas.  

Namun, ditengah proses pembangunan BMTH ini bersamaan dengan 

kemunculan Pandemi Covid-19 yang berdampak luas terhadap semua sektor 

termasuk kinerja pelabuhan. Arus kapal di Pelabuhan Benoa mengalami 

penurunan yang cukup signifikan baik pergerakan domestik maupun 

internasional. Sementara kapal pesiar juga mengalami pembatalan perjalanan. 

Banyak regulasi atau kebijakan baru yang mengubah pola-pola prosedur yang 

diterapkan perusahaan.  



 

 
 

Sumber : PT Pelindo (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3, 2022 

Hal ini tentu berpengaruh terhadap kinerja pelabuhan serta 

keberlangsungan BMTH kedepannya.  Untuk menciptakan lingkungan bisnis 

yang berkelanjutan, perusahaan harus memiliki kebijakan yang tepat dan 

disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Sejalan dengan dengan hal itu, 

kebijakan yang perlu dipersiapkan oleh perusahaan pengelola pelabuhan dalam 

hal ini PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3 

adalah bagaimana membangun brand awareness terhadap Bali Maritime 

Tourism Hub (BMTH) agar fasilitas yang telah tersedia kedepannya dapat 

digunakan secara optimal dan sesuai dengan tujuan yang telah dicanangkan. 

Brand awareness merupakan langkah pertama bagi sebuah perusahaan untuk 

mencapai kecintaan pada merek (Chigora, 2015:67). Pembentukan brand 

awareness terhadap BMTH bertujuan untuk mengenalkan publik terhadap 

wisata di kawasan Pelabuhan Benoa. Hal ini penting untuk dilakukan 

mengingat kebijakan BMTH saat ini yang ingin mengembangkan ekpansi 

produk dari bisnis yang berorientasi pada aktivitas kapal pesiar ke 

pengembangan Pelabuhan Benoa sebagai produk wisata. Hal tersebut juga 
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tentu menjadi pertimbangan bagi pihak ketiga untuk menjalin kerja sama 

dengan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 

3 sehingga perlu suatu kebijakan untuk menarik pasar agar keberlangsungan 

BMTH tetap berjalan.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, upaya yang dilakukan PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3 untuk 

memasarkan BMTH selama ini hanya melalui FGD (Focus Group Discussion), 

direct marketing, dan barter value bersama pihak luar dengan memfasilitasi 

penyelenggaraan event. Salah satu hal yang dapat dilakukan perusahaan adalah 

melalui Branding Strategy. Branding Strategy merupakan suatu manajemen 

brand yang bertujuan untuk mengatur semua elemen brand dalam kaitannya 

dengan sikap dan perilaku konsumen (Rahmadhani, 2017:7). Melalui strategi 

ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 

dibangunnya Bali Maritime Tourism Hub (BMTH) di Pelabuhan Benoa. 

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti tertarik meneliti tentang kebijakan 

membangun brand awareness pada Bali Maritime Tourism Hub (BMTH) di 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain:  



 

 
 

1.2.1 Bagaimanakah kebijakan membangun brand awareness pada Bali Maritime 

Tourism Hub (BMTH) di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional 

Bali Nusra Regional 3?  

1.2.2 Bagaimanakah peluang dan hambatan dalam kebijakan membangun brand 

awareness pada Bali Maritime Tourism Hub (BMTH) di PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3?   

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.3.1 Untuk mengetahui kebijakan membangun brand awareness pada Bali 

Maritime Tourism Hub (BMTH) di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub 

Regional Bali Nusra Regional 3. 

1.3.2 Untuk mengetahui peluang dan hambatan dalam kebijakan membangun 

brand awareness pada Bali Maritime Tourism Hub (BMTH) di PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3. 

 

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan 

kontribusi sebagai berikut:   

  



 

 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan perbandingan dan 

referensi dalam penelitian selanjutnya guna menambah pengetahuan 

khususnya di bidang pemasaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperluas pengetahuan peneliti dan gambaran praktik sesungguhnya 

yang dihadapi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional dan 

pemasarannya. Selain itu dapat mengasah kemampuan dan keterampilan 

berpikir dalam hal penyelesaian masalah sehingga dapat bermanfaat di 

masa depan.  

b. Bagi Pihak Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3 

dalam memperbaiki, menyusun rencana, kebijakan serta strategi yang 

tepat untuk memasarkan Bali Maritime Tourism Hub (BMTH).  

c. Bagi Masyarakat  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh bagi masyarakat adalah dapat 

dijadikan referensi untuk menambah wawasan di bidang pemasaran 

khususnya dalam membangun awareness publik.   

  



 

 
 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memahami dan mendapatkan pandangan yang lebih jelas 

mengenai pokok pembahasan dan permasalahan yang dihadapi, peneliti 

membuat sistematika penulisan yang dijabarkan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini peneliti menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. Latar belakang berisi tentang kondisi kondisi nyata dan 

uraian pokok-pokok pikiran yang menjadi alasan pemilihan judul. Perumusan 

masalah merupakan uraian tentang masalah yang akan diteliti dan bersifat 

faktual (bukan fiktif). Tujuan penelitian adalah tujuan spesifik yang akan 

dicapai melalui kegiatan penelitian yang dilakukan. Manfaat penelitian berisi 

uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika 

penulisan berisi susunan bagian penelitian, dimana bagian yang satu dengan 

bagian yang lain saling berkaitan.  

BAB II. KAJIAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian yang dibuat antara lain tinjauan daftar pustaka yang memuat 

keterangan dari buku atau referensi yang mendukung penelitian yang dibuat. 

Selain itu dipaparkan juga beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan 

perbandingan dalam menyusun penelitian ini. Bab ini juga memuat kerangka 

pikir penelitian yang menjadi pedoman dalam proses berjalannya penelitian.  

 



 

 
 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang dipergunakan 

peneliti, terdiri dari jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan 

data dan metode analisa data. Jenis data menerangkan tentang data apa yang 

digunakan peneliti baik data kuantitatif maupun data kualitatif. Sedangkan 

sumber data menjelaskan darimana peneliti memperoleh data, secara langsung 

(primer) atau yang sudah diolah (sekunder).  Metode pengumpulan data 

merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Dalam teknik analisis data disebutkan mengenai alat dan cara 

analisis data yang digunakan. Pemilihan alat dan cara analisis data harus 

konsisten dengan penelitian/dapat mencapai tujuan.  

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan atas penelitian di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub 

Regional Bali Nusra Regional 3. Bab ini membahas gambaran umum 

perusahaan atau kantor, analisa masalah dan pembahasan masalah. Dengan 

pembahasan ini, maka permasalahan akan terpecahkan dan dapat diambil 

kesimpulan.  

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

Bagian penutup dari penulisan penelitian ini berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan jawaban masalah dari penelitian yang telah 

dibuat. Pemaparan kesimpulan dijelaskan dengan jelas dan singkat. Dalam bab 



 

 
 

ini penulis juga akan memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian.  
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BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

5.1.1 Kebijakan membangun brand awareness pada Bali Maritime Tourism Hub 

(BMTH) di PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra 

Regional 3 

Salah satu kebijakan yang dilakukan suatu perusahaan dalam 

membangun brand awareness adalah melalui Branding Strategy dengan 

indikator sebagai berikut : 

a. Brand positioning  

Keunggulan yang dimiliki BMTH Pelabuhan Benoa menjadi satu-

satunya pelabuhan berbasis homeport di Indonesia. Dalam hal ini juga, 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Sub Regional Bali Nusra Regional 3 

menerapkan Non-Fungible Token (NFT) sebagai media digital yang 

membantu meningkatkan value Pelabuhan Benoa sebagai BMTH dan 

menonjolkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki dari segi 

aksesbilitas, atraksi dan amenitas.  
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b. Brand personality  

Pelabuhan Benoa sebagai BMTH dibangun dengan konsep bernuansa 

budaya Bali dan greenport. Hal ini merupakan upaya perusahaan untuk 

membangun persepsi konsumen bahwa BMTH adalah pelabuhan hijau 

yang sarat dengan budaya Bali. Pengembangan pelabuhan dengan 

nuansa budaya Bali ditunjukkan dengan pembangunan tiga patung di 

beberapa titik lokasi pelabuhan, yang mana tema dan filosofi setiap 

patung sesuai dengan fungsi Pelabuhan Benoa sebagai kawasan wisata 

dan pusat industri perikanan. Serta upaya untuk menjadikan Pelabuhan 

Benoa sebagai greenport ditunjukkan dengan kecanggihan yang 

diterapkan pelabuhan.  

c. Brand identity  

Pelabuhan Benoa sebagai BMTH masih belum membuat identitas merek 

yang resmi. Identitas brand BMTH masih menggunakan logo PT 

Pelindo (Persero) selaku perusahaan pengelola pelabuhan.  

d. Brand communication  

Dalam mengkomunikasikan brand Pelabuhan Benoa sebagai BMTH, 

beberapa hal yang telah dilakukan perusahaan yaitu dengan 

melaksanakan FGD, sistem barter value dengan menawarkan promo 

fasilitas event eksternal dan lokasi foto prawedding di pelabuhan, serta 

komunikasi melalui media sosial. Selain itu, rencana yang kedepan akan 

dilaksanakan adalah membuat event tahunan berupa festival serta event 

calendar selama satu tahun. 



 

 
 

5.1.2 Hambatan dan Peluang  

Dalam usaha membangun brand awareness pada BMTH, perusahaan 

melihat adanya peluang bahwa belum adanya pelabuhan berbasis homeport 

di Indonesia dan kebiasaan masyarakat saat ini yang tertarik dengan hal-hal 

yang bersifat baru dan mendorong Pelabuhan Benoa menjadi terkenal 

(viral). Sedangkan, dalam upaya tersebut terdapat hambatan-hambatan yang 

terjadi antara lain BMTH belum memiliki identitas brand dan pemasaran 

melalui media sosial yang masih terpusat di satu akun PT Pelindo (Persero).  

 

5.2 Saran   

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut :  

5.2.1 Dalam usaha membangun brand (image), BMTH perlu memiliki brand 

identity sendiri yang jelas dan kuat untuk menunjukkan perbedaan 

Pelabuhan Benoa sebagai pelabuhan wisata dan sebagai pelabuhan pada 

umumnya.  

5.2.2 Perusahaan sebaiknya membuatkan akun media sosial khusus BMTH 

dengan target market wisatawan internasional dan domestik agar 

pemasaran Pelabuhan Benoa sebagai pelabuhan wisata lebih dikenal dan 

menunjukkan perbedaan dengan pelabuhan pada umumnya.  
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